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ABSTRAK

Muhaiminah Jalal S.Pd.I. “Keefektifan Penerapan Pendekatan 
Saintifik Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar dan Keterampilan Proses Sains di SDS 040 Alhusniyah 
Pulau Kijang, Riau”. Tesis. Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI) Program Magister (S2) Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga, 2017, Pembimbing : Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo, M. Ed.

Latar belakang penelitian ini adalah pendekatan saintifik menjadi 
suatu pelaksanaan pembelajaran yang menjadi bahan perhatian pendidikan 
semenjak kurikulum 2013 dilaksanakan. Namun sayangnya masih banyak 
sekolah-sekolah yang belum menerapkan pendekatan saintifik. SDS 040 
Alhusniyah Pulau Kijang merupakan salah satu sekolah yang belum 
menerapkan pendekatan saintifik sebagai pelaksanaan pembelajarannya. 
Pembelajaran sains (IPA) di sekolahan ini masih ditekankan pada konsep-
konsep yang ada pada buku, proses pembelajaran dengan cara ini cenderung 
menghasilkan kebosanan dan kejenuhan dan pembelajaran sains yang 
dilakukan pun tidak sesuai dengan hakikat sains. Tujuan penelitian ini adalah 
dimana pendekatan saintifik mampu meningkatkan motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains peserta didik SDS 040 Alhusniyah sehigga peserta 
didik terus mau  belajar sains (IPA).

Penelitian ini dilaksanakan di SDS 040 Alhusniyah dan merupakan 
penelitian Kuantitatif dalam bentuk Pre-Eksperimen Desain (One Group 
Pretest-Posttest). Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi,dan 
Kuesioner (angket). Metode analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik Inferensial dengan jenis statistik parametrik. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa (1) Penerapan pendekatan sainstifik 
yang di usung oleh pemerintan dalam Kurikulum 2013 ternyata tidak 
hanya berpengaruh pada hasil belajar peserta didik saja, tetapi juga efektif  
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar (t  = -14,222 dan  p < 0,05) 
dan keterampilan proses sains( t  = -27,191 dan  p < 0,05). Karena nilai rerata 
motivasi belajar dan keterampilan proses sains peserta didik setelah dilakukan 
perlakuan (Post-test) dengan  mengunakan pendekatan saintifik memperoleh 
rerata lebih tinggi secara signifikan dari pada sebelum dilakukan perlakuan 
(Pre-Test). (2) Menurut kriteria keefektifan berdasarkan kualitas pembentukan 
kompetensi dari segi hasil, penerapan pendekatan saintifik dapat dikatakan 
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan proses sains 
karena sebesar 86,7% peserta didik mengalami perubahan motivasi belajar 
dan keterampilan proses sains.

Kata kunci: Pendekatan saintifik, Motivasi Belajar, Keterampilan 
Proses Sains.
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ABSTRACT

Muhaiminah Jalal, S. Pd. I. The Effectiveness of Scientific 
Approach in Science Learning to Enhance Learning Motivation and Science 
Processing Skill in SDS 040 Alhusniyah Pulau Kijang, Riau. Thesis. 
Yogyakarta: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Master Program, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2017).

This study was conducted considering the fact that scientific 
approach has become one learning method that has garnered much attention 
of educators ever since Kurikulum 2013 was implemented. Unfortunately, 
this scientific approach has not been widely practiced in many schools, 
one which is SDS 040 Alhusniyah Pulau Kijang. This school, concerning 
its science classroom, generally relies heavily on the typical book-oriented 
learning procedure. Such approach is notoriously known to lead to monotony 
and boredom, not to mention its inconsistency with the nature of science. 
With that said, this study aims to investigate how scientific approach can 
bring about fun and effective learning activities, help students experience the 
process of science directly and also boost their motivation to keep learning 
science.

The research was administered in SDS 040 Alhusniyah by adopting 
a quantitative study in the form of one-group pretest and posttest design. The 
data was collected by means of interview, observation and questionnaire. 
Afterwards, the data was analyzed using descriptive statistics and parametric 
statistics. The procured data indeed show several intriguing findings. First, not 
only does the scientific approach proposed by the government in Kurikulum 
2013 affect students’ learning outcomes, but its effectiveness was salient in 
enhancing students’ learning motivation (t = -14.222; p<0.05) and science 
processing skill (t = -27.191; p<0.05). It is observable that after the students 
learn with scientific approach, the means score of their learning motivation 
and science processing skills in the post-test becomes significantly higher 
than that of the pre-test. Secondly, conforming to the criteria of effectiveness 
in competence building based on results, the application of scientific approach 
is likewise found to be effective to improve learning motivation and science 
processing skills because a total of 86.7% of the students experience changes 
regarding these two essential aspects. 

Keywords: Scientific Approach, Learning Approach, Science Processing 
Skills, Learning Motivation.
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MOTTO

Hidup Adalah Proses, Hidup adalah Belajar
Tanpa ada batas umur, tanpa ada kata tua…

Jatuh bangun lagi, kalah mencoba lagi, gagal bangkit lagi….
Jangan perna menyerah !!!!

Sampai Tuhan berkata saatnya pulang…….
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A.  Latar Belakang Masalah

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai 
tujuan pendidikan tersebut maka dilakukan dengan proses belajar 
yang dapat mengubah tingkah laku individu yang bersangkutan serta 
mengembangkan kreativitas, sikap, dan perilaku.

Dalam dunia pendidikan, istilah pendekatan saintifik menjadi 
suatu pelaksanaan pembelajaran yang menjadi bahan perhatian 
pendidikan semenjak Kurikulum 2013 dilaksanakan. Penerapan 
pendekatan saintifik di sekolah-sekolah menjadi tantangan tersendiri 
bagi guru-guru yang mengajar. Tantangan guru-guru dalam pendekatan 
saintifik melalui pengembangan aktivitas peserta didik yaitu, 
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. 
Disadari bahwa seorang guru perlu memperkuat kemampuanya dalam 
memfasilitasi peserta didik agar terlatih berfikir logis, sistematis dan 
ilmiah. 

BAB I
PENDAHULUAN
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Bab I

Sains (IPA) merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui 
mengumpulkan data dengan eksperimen, pengamatan, untuk 
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dipercaya. 
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 
meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan. Karena mempelajari 
sains lebih menekankan pada keterampilan proses.

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berbasis 
saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir, 
namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. oleh karena 
itu, pembelajaran  sistematik menekankan pada keterampilan proses. 
Model pembelajaran yang pas untuk pembelajaran sains (IPA) yaitu 
menggunakan pendekatan saintifik. Karena pendekatan saintifik pada 
umumnya melibatkan kegiatan pengamatan,  merumuskan pertanyaan, 
mengumpulkan data dan berbagai teknik, mengolah data dengan 
teori, menarik kesimpulan, memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan langka-langkah tersebut dapat dilakukan dalam kegiatan 
mencipta.1  

Bentuk pembelajaran ini lebih menekankan pada proses 
pencarian pengetahuan dari pada memberikan pengetahuan (transfer 
ilmu). Peserta didik dipandang sebagai subjek belajar yang perlu 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga guru 
tidak berperan seutuhnya dalam pembelajaran tetapi hanya sebagai 
fasilitator yang mengkoordinasikan dan membimbing peserta didik 
dalam proses pembelajaran.

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan fakta-
fakta, membangun konsep-konsep dan teori-teori dengan keterampilan 
intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri. Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik mengajak peserta didik untuk melakukan proses 
pencarian pengetahuan yang berkenaan dengan materi pembelajaran 
melalui berbagai proses sains sebagaimana yang dilakukan oleh 

1	 Ridwan Abdullah sani, Pembelajaran saintifik untuk implementasi 
kurikulum 2013, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) Hal. 51
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Pendahuluan

para Ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah (Sains). 
Dengan demikian peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri 
berbagai fakta, membangun konsep dan menemukan nilai-nilai baru 
yang diperlukan untuk kehidupan. Fokus proses pembelajaran yang 
dilakukan di arahkan pada pengembangan keterampilan proses sains 
dalam memperoses pengetahuan, menemukan dan mengembangkan 
sendiri fakta, konsep dan nilai-nilai yang diperlukan sehingga 
pada akhirnya peserta didik mampu mencipta. Dengan kata lain, 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah suatu cara untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang menjadi roda 
penggerak penemuan, pengembangan fakta, konsep serta penumbuhan 
sikap, nilai dan mengembangkan keterampilan proses sains.

Di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau kijang, Riau pada 
umumnya pembelajaran sains (IPA) masih menekankan pada konsep-
konsep yang ada pada buku pelajaran, dan juga belum mampu 
memanfaatkan lingkungan yang ada di sekitar sehingga mengajak siswa 
berinteraksi langsung dengan lingkungan sangat jarang dilakukan. 
Pembelajaran Sains (IPA) sebagian besar masih mempertahankan urut-
urutan dalam buku tanpa mempedulikan keserasian dengan lingkungan 
belajar peserta didik, sehingga hal ini menimbulkan pembelajaran yang 
tidak efektif. Karena peserta didik kurang merespon terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan, sehingga proses pembelajaran ini 
cenderung menghasilkan kebosanan dan kejenuhan terhadap peserta 
didik. Hal ini sangat bertolak belakang dengan makna kegiatan belajar 
yang sebenarnya, karena kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif, 
membangun pengetahuan, memproses konsep dan ide-ide dengan 
kerangka pemikiran dan menemukan sesuatu. 2

Melihat hal di atas, ternyata masih ada kita jumpai dalam 
tataran implementasi pembelajaran IPA yang masih berpusat pada 
buku teks, hal ini bahkan telah menjadi budaya bagi sebagian guru. 
Pembelajaran yang berpusat pada buku teks ini harus diubah karena 
pemahaman produk sains tidak dapat dikembangkan hanya dari buku 

2	 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivistik-Scientifik untuk pendididikan 
agama di Sekolah/Madrasah, (Jakarta; Rajawali Pers ), 2014
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Bab I

teks saja. Budaya ini juga bertentangan dengan hakikat sains yang 
dapat di yakini sulit melahirkan siswa yang melek sains dan teknologi. 

Hal ini menjadi alasan peneliti memilih SDS Islam 040 
Alhusniyah sebagai tempat penelitian melihat kedaan nyata di lokasi 
yang mana pembelajaran sains yang dilakukan tidak sesuai dengan 
hakikat sains. Pendekatan Saintifik yang dilakukan juga diharapkan 
mampu memberikan kegiatan yang menyenangkan dan melalui 
pembiasaan agar anak mengalami proses sains secara langsung dan 
mampu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mau terus 
belajar sains sehingga mampu meningkatkan keterampilan proses 
sains yang dimilikinya.

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka terdapat 
beberapa masalah yang perlu diidentifikasi sebagai berikut :
1.	 Pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran ilmu pengetahuan 

alam yang dilakukan guru dirasa kurang efektif.
2.	 Peserta didik pasif dalam menerima materi pembelajaran karena 

kurang di libatkan langsung dalam proses pembelajaran.
3.	 Kebosanan dan kejenuhan dalam proses pembelajaran 

mengakibatkan rendahnya motivasi belajar peserta didik.
4.	 Penguasaan terhadap keterampilan proses sains rendah.

C.  Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dikemukakan di 
atas, maka permasalahan penelitian dibatasi pada penerapan saintifik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk meningkatkan 
motivasi belajar dan keterampilan proses sains peserta didik.

D.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah :
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Pendahuluan

1.	 Apakah pendekatan saintifik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam  efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau kijang Riau.

2.	 Apakah pendekatan saintifik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam  efektif dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains peserta didik di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau 
kijang Riau.

3.	 Berapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan 
menerapkan pendekatan saintifik di SDS Islam 040 Al-Husniyah 
Pulau kijang Riau.

4.	 Berapa besar peningkatan keterampilan proses sains peserta didik  
dengan menerapkan pendekatan saintifik di SDS Islam 040 Al-
Husniyah Pulau kijang Riau.

E.  Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang 
akan dituju dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian mengacu 
pada masalah –masalah yang dirumuskan sebelumnya.3 Sehubungan 
dengan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini mempunyai 
tujuan yang akan dicapai sebagai berikut:
1.	 Mengetahui keefektifan penerapan pendekatan saintifik dalam 

ilmu pengetahuan alam untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains di SDS Islam 040 Al-Husniyah Pulau 
kijang Riau.

2.	 Mengetahui seberapa besar peningkatan motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains dengan menerapkan pendekatak 
saintifik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam.

F.  Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait 
dengan pendekatan saintifik dan keterampilan proses sains, namun 
beberapa penelitian yang telah ada, berbeda dengan tema yang peneliti 
angkat. Adapun penelitian sebelumnya terkait dengan pendekatan 
saintifk adalah;

3	 STAIN, Pedoman Penulisan Karya ILmuah, hlm. 42
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Pertama :  Hasil Penelitian M. Lazim Pendekatan 
Pembelajaran saintifik dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Dari 
penelitian ini, peneliti menemukan temuan bahwa Pendekatan 
Pembelajaran Saintifik ditransformasi melalui beberapa konsep dasar 
yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari pemikiran 
tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan berdasarkan 
teori tertentu. Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi tersendiri 
bahwa pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran 
di dalam mencakup komponen mengamati, menanya, menalar, 
mencoba/mencipta, menyajikan atau mengkomunikasikan. Metode 
ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau 
beberapa fenomenal atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau 
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat 
disebut ilmiah, metode pencarian harus berbasis pada bukti-bukti dari 
objek yang dapat diobservasi, empiris dan terukur dengan prinsip-
perinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode ilmiah umumnya 
memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui observasi 
atau eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, 
kemudian memformulasi dan menguji hipotesis.  4

Kedua:  Hasil penelitian Mustolih, Pendekatan Sainstifik Pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 05 Padang Uluk 
Tanding. Dari penelitian ini, peneliti menemukan temuan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang umum digunakan pada pembelajaran 
pendidikan agama Islam adalah pendekatan yang konvesional seperti, 
hafalan, praktik, imla, cerita dan sebagainya, sementara pendekatan 
saintifik cenderung digunakan pada mata pelajaran umum. SD Negri 05 
Padang Ulak Tanding merupakan SD inti yang membawahi beberapa 
SD Imbas, sehingga keberhasilan pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SDN 05 Padang Ulak Tanding menjadi penting, karena secara 
otomatis akan menjadi acuan bagi SD Imbas yang ada di Wilayahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 05 Padang 
Ulak Tanding, dapat diketahui bahwa SDN 05 Padang Ulak Tanding 
telah melaksanakan kurikulum 2013 mulai tahun pelajaran 2014/2015 

4	 M. lazim, Pendekatan Pembelajaran saintifik Dalam Pembelajaran 
Kurikulum 2013,  (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga), 2013 .
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untuk kelas 1,2,4 dan 5 sedangakan Kelas 3 dan Kelas 6 direncanakan 
mulai melaksanakan kurikulum 2013 pada tahun pelajaran mendatang 
tahun 2015/2016. 5

Ketiga: Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Johari Marjan 
Pengaruh Pembelajaran Pendekatan saintifik Terhadap Hasil Belajar 
BIologi dan Keterampilan Proses Sains Siswa MA Mu’allimat NW 
Pancor Selong Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. 
Hasil dari penelitian ini, pengaruh pembelajaran pendekatan saintifik 
terhadap hasil pembelajaran biologi dan keterampilan proses sains 
siswa MA. Mu’allimat NW Pancor Selong Lombok Timur. Penelitian 
ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan desain penelitian 
Post Test Only Control Group Disigen. Data dalam penelitian ini 
merupakan data hasil belajar biologi dan keterampilan proses sains. 
Dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) terdapat perbedaan 
hasil belajar biologi dan keterampilan proses sains antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran berpendekatan saintifik dengan siswa yang 
mengikuti  model pembelajaran langsung (F=40,293:p,(0,05). (2) 
terdapat perbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran langsung (F=70,630: p<0,05 dan (3) terdapat 
perbedaan keterampilan proses sains antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran pendekatan saintifik dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran langsung (F=13,013; p< 0,05. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pendekatan saintifik lebih baik dari pada model pembelajaran 
langsung dalam meningkatkan hasil belajar biologi dan keterapilan 
proses sains. 6

Keempat : Hasil penelitian Mirah Wartini, Pengaruh 
Implementasi Pendekatan saintifik Terhadap Sikap Sosial dan Hasil 

5	 Mustolih,  Pendekatan Saintifik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di SDN 05 Padang Ulak Tanding. (Yogyakarta; Uin Sunan Kalijaga), 2013.

6	 Johar Marjan, Pengaruh Pembelajaran Pendekatan Saintifik terhadap 
Hasil Belajar Biologi dan Keterampilan Proses  Sains Siswa MA Mu’Allimat NW 
Pancor Selong Kabupaten Lombok Timut Nusa Tenggara Barat, (Yogyakarta: Uin 
Sunan Kalijaga) 2014
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Belajar PKN Di Kelas VI SD Jembatan Budaya, Kuta. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap 
sikap sosial dan hasil belajar PKn di kelas VI SD Jembatan Budaya, 
Kuta. Populasi dalam penelitian ini 91 orang siswa. Sedangkan 
sampel penelitiannya sebanyak 46 orang siswa. Data sikap sosial 
dikumpulkan dengan metode kuesioner dan data hasil belajar PKN 
dikumpulkan dengan tes objektif. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa: 1) terdapat perbedaan sikap sosial 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 2) 
terdapat perbedaan hasil belajar PKn antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional, 3) secara simultan, 
terdapat perbedaan sikap sosial dan hasil belajar PKN antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 7

Kelima : Penelitian Tri Utami, Penerapan Pendekatan 
Saintifik pada Pembelajaran Untuk Penanaman Kompeternsi Inti 
Anak Usia Dini Di Paud Terpadu An-Nuur Sleman Yogyakarta.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan saintifik 
dilakukan melalui 5 tahap atau kegiatan meliputi (1) Mengamati yaitu 
menyajikan benda atau ibjek nyata dari tema yang dibahas untuk 
diamati oleh anak menggunakan senua indranya; (2) menanya yaitu 
memberikan kesempatan kepada semua anak untuk menanyakan hal-
hal yang menarik rasa ingin tahu mereka mengenai topic yang menjadi 
pembahasan; (3) mengumpulkan informasi yaitu melakukan percobaan 
sederhana untuk membuktikan pernyataan yang diajukan oleh anak dan 
mengumpulkan informasi mengenai topik yang dibahas dari berbagai 
sumber; (4) Menalar yaitu mendiskusikan untuk membuat kesimpulan 
mengenai topik yang dibahasdan mneggabungkan antara pengetahuan 
yang telah dimiliki anak dengan pengetahuan baru yang diperolah; 
(5) mengkomunikasikan yaitu mengkomunikasikan pengetahuan yang 

7	 Mirah wartini, Pengaruh Implemntasi Pendekatan saintifik Terhadap 
Sikap Sosial dan Hasil Belajar OKN Di Kelas VI SD Jembatan Budaya, Kuta.(Bali: 
Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja), 2014
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diperolah baik melalui nahasa/cerita dan juga hasil karya. Bentuk 
penanaman kompetensi inti yang ditanamkan di PAUD terpadu An-
Nuur meliputi: (1) KI-1 Untuk sikap spiritual ditanamkan melalui 
pembiasaan anak-anak untuk menjalankan agama islam; (2) KI-2 
Sikap Sosial ditanamkan melalui kegiatan pebiasaan sehari-hari yang 
dilakukan anak di sekolah seperti sikap mandiri, disiplin, kerjasama, 
jujur, peduli, percaya diri dan nilai-nilai kehidupan lainya; (3) KI-3 
Pengetahuan ditanamkan dengan mengajak anak-anak menemukan 
dan mencari sendiri pengetahuan melalui pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik; (4) KI-4 keterampilan ditanamkan dengan cara 
meberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan apa 
yang diketahui dan difikirkan melalui keterampilan baik dengan 
bahasa maupun hasil karya kreatif anak pada masing-masing sentra.8 

Sementara Penelitian yang dilakukan, mengambil fokus pada 
pengimplementasian Pendidikan dengan pendekatan Saintifik guna 
mewujudkanya suasana dan aktifitas pembelajaran yang baru pada 
pembelajaran IPA sehingga mampu meningkatkan Motivasi Belajar 
dan Keterampilan Proses Sains peserta didik, dan guru juga nantinya 
mampu memberikan pemahaman kepada Peserta didik bahwa 
informasi pembelajaran tidak hanya terfokus pada guru tetapi mereka 
mampu mencari informasi dimana saja dan kapan saja bahkan mampu 
menciptakan informasi dengan usaha mereka sendiri.

G.  Kerangka Teori

Dari kajian teori di atas, dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar dan keterampilan proses sains dapat dipengaruhi oleh metode 
atau pendekatan pembelajaran yang di gunakan di kelas, semakin baik 
dan tepatnya metode atau pendekatan pembelajaran yang digunakan 
di kelas maka akan mampu meningkatkan motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains pada peserta didik.

8	 Tri Utami, Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Upaya Penanaman 
Kompetensi Inti Anak Usia Dini Di PAUD Terpada An-Nuur Sleman, Yogyakarta, 
(Yogyakarta;Uin Sunan Kalijaga), 2016.
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Gambar 1.1 Hubungan Pendekatan saintifik dengan motivasi 
belajar dan keterampilan proses sains

H.  Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian pendidikan diartikan sebagai 
cara Ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu.9 Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengunakan metode 
penelitian sebagai berikut :
1.  Jenis penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah, melalui 
prosedur yang telah ditetapkan. Penelitian hendaknya dilakukan 
dengan cermat dan teliti agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Nawawi, dkk bahwa yang dimaksud 
metode penelitian adalah ilmu tentang metode yang dapat dipergunakan 
dalam melakukan penelitian. Atau ilmu untuk mengungkapkan dan 
menerangkan gejala-gejala alam atau gejala sosial dalam kehidupan 
manusia dengan mempergunakan prosedur kerja yang sistematis, 
teratur, tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pre-Eksperimental Designs dengan jenis penelitian One-Group 
Pretest-Posttest Design. Jenis penelitian One-Group Pretest-Posttest 
Design menggunakan Pretest dan posttest dalam penelitiannya. 
dimana dilakukan pre-test sebelum diberi perlakuan dan lakukan post-

9	 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan  (Pendekatn Kualitatif, Kuantitatif 
dan R&D), (Bandung :Alfabeta 2015) hal. 3.

Pendekatan Saintifik

Ketrampilan Proses 

Sains

Motivasi Belajar
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test setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat. Karna dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan
2.  Lokasi dan Waktu penelitian

Berdasarkan desain penelitian yang dipilih sebagaimana 
yang diuraikan di atas, sehingga pelaksanaan penelitian ini berada 
pada kelas normal tampa mengubah komposisi kelas yang sudah ada. 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SDS 040 Alhusniyah Pulau 
Kijang Kec. Reteh Kab.Indragiri Hilir Riau. Dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 15 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan sekitar 2 
bulan yaitu  pada bulan Maret hingga bulan april 2017 pada Semester 
II tahun pembelajaran 2016/2017 
3.  Subjek Penelitian 

a.	 Populasi
Yang dimaksud dengan populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 10

Dari pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah Peserta didik di SDS Islam 040 
Alhusniyah Pulau kijang.
b.	 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut.11  Dengan kata lain, sampel 
merupakan bagian dari populasi. Pengambilan sebagian itu 
dimaksudkan sebagai refresentasi dari seluruh populasi sehingga 
kesimpulan juga berlaku bagi keseluruhan populasi. Kelas yang 
diambil sebagai sampel adalah kelas V dengan jumlah 15 peserta 
didik terdiri dari 6 peserta didik perempuan dan 9 peserta didik 
laki-laki.

10	Sugioyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung : 
Alfabeta, 2015) cet,21 hal, 117,

11	Ibid, hal, 118.
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4.  Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut dari seseorang objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.12  Variabel penelitian 
ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu Variabel Independen (bebas) 
dan Variabel dependen (Terikat). 

a.	 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen.13  Adapun yang di maksud variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Pendekatan Saintifik (X).
b.	 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat karena adanya variabel independen (bebas).  
14Sedangkan yang dimaksud sebagai variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Motivasi belajar (Y1) dan Keterampilan 
Proses sains (Y2).

Tabel: 1. 1. Variabel Penelitian, dan Indikator
Variabel Indikator

Pendekatan Saintifik (X)

1. Menggunakan satu atau lebih panca indra 
dalam memperoleh informasi.
2. Mengajukan pertanyaan (Rasa Ingin tahu)
3. Mengendalikan variabel.
4. Menemukan solusi dan pola keterkaitan 
informasi satu dengan yang lainya.
5. Menyampaikan informasi baik tertulis 
maupun secara lisan.

12	Ibid, hal, 60.
13	Ibid, hal, 61.
14	Ibid, hal, 61.
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Motivasi Belajar (Y1)

1. Tekun,
2. Ulet,
3. Minat
4. Mempertahankan pendapat.
5. Tidak mudah melepaskan hal yang di 
yakini.
6. Senang mencari dan memecahkan 
masa lah .

Keterampilan Proses sains  
(Y2)

1. Menggunakan satu atau lebih panca indra 
dalam memperoleh informasi.
2. Manyampaikan informasi baik tertulis 
maupun secara lisan.
3. Mengelompokkan sesuai dengan 
persamaan maupun perbedaan.
4. Membandingkan objek ataupun peristiwa.
5. Menyimpulkan informasi atau ide-ide

5.  Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi, keterangan-keterangan 

dan data-data yang diperlukan, pengguna menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut:

a.	 Interview (wawancara)
 Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal yaitu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi 
yang dibutuhkan.15  Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang pembelajaran sains di kelas, model pembelajaran 
yang digunakan serta keadaan peserta didik secara umum.

Penelitian menggunakan teknik wawancara tak 
terstruktur (Unstructured Interview) yaitu dengan melakukan 
wawancara secara mendalam (In-depth Interview). Alasanya 
adalah dengan mengunakan wawancara semistruktur, peneliti 
dapat mewawancarai narasumber dalam situasi yang lebih enjoy, 
sehingga nasumber bisa lebih terbuka.

15	Ibid, hal 194.
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Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala 
sekolah. Kepala sekolah dianggap paling mengetahui keadaan 
sekolah sehingga peneliti mampu mendapatkan informasi yang 
diingginkan dan peneliti juga mampu mengetahui keadaan 
pembelajaran di SDS 040 Al-Husniyah Pulau Kijang.
b.	 Observation (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek lain. 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah aktivitas 
Pendekatan Saintifik, dan keterampilan proses sains peserta didik 
selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan peneliti adalah 
observasi non partisipan. Jadi dalam penelitian ini tidak terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran hanya sebagai pengamat.
c.	 Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui 
pemberian angket kepada responden untuk diisi. Pada penelitian 
ini peneliti memberikan kuesioner kepada peserta didik dimana 
responden tinggal memilih opsi jawaban yang sudah tersedia dan 
diberikan keleluasaan memilih jawabannya. Setiap pertanyaan 
disediakan 4 opsi jawaban.

Dalam pembuatan kuesioner peneliti terlebih dahulu 
menggali dari teori-teori yang ada, kemudian merumuskan 
faktor-faktor dan indikator-indikator dari variabel yang akan 
diteliti, Kemudian berdasarkan indikator-indikator terebut, 
maka diwujudkan dalam pertanyaan-pertanyaan yang relevan. 
Langkah-langkah dalam pembuatan kuesioner seperti tersebut di 
atas dimaksudkan agar dapat diperoleh validitas yang logis dari 
kuesioner.

6.  Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan 

untuk mengukur data yang berhubungan dengan variabel penelitian. 
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang 
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 
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penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui 
instrumen.

a.	 Variabel Bebas
-	 Pendekatan Sainstifik

Untuk memperoleh data dengan mengunakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) . RPP digunakan dalam penerapan proses pembelajaran 
dengan menggunakan Pendekatan Saintifik sedangkan LKPD 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik.
b.	 Variabel Terikat.
-	 Motivasi Belajar.

Data berupa motivasi belajar diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Angket motivasi 
belajar dari peneliti terdiri dari 20 butir pertanyaan.
-	 Keterampilan proses sains

Untuk memperoleh data ini dengan lembar observasi. 
Lembar observasi dari peneliti terdiri dari beberapa pernyataan dan 
disertai dengan rambu-rambu dalam pemberian skor. Keterangan 
selengkapnya mengenai ketentuan pemberian skor dalam angket 
dan observasi seperti tabel 1.2 dan 1.3.
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Tabel 1. 2
Ketentuan Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan positif dan pernyataan negatif
Alternatif jawaban Skor pernyataan 

positif
Skor pernyataan 

negatif
Sangat Sesuai 4 1

Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3

Sangat Tidak Sesuai 1 4

Ket : 
Skor Pernyataan Positif 
4 : sangat Sesuai
3 : Sesuai
2 : Tidak Sesuai
1 : Sangat tidak Sesuai
Skor Pernyataan Negatif
1 : sangat Sesuai
2 : Sesuai
3 : Tidak Sesuai
4 : Sangat tidak Sesuai

Tabel 1. 3.
Ketentuan Skor rambu-rambu lembar observasi

Pernyataan Skor 
Tepat dan benar 4

Tepat tetapi kurang benar 3
Salah 2

Tidak pernah 1
Ket : 
4 : Tepat dan Benar
3 : Tepat Tetapi Tidak Benar
2 : Salah
1 : Tidak Pernah
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Pengembangan instrumen ini didasarkan pada kerangka 
teori yang telah disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator-
indikator dan kemudian dijabarkan dalam bentuk pertanyaan. Kisi-
kisi instrumen merupakan hasil modifikasi dan buatan sendiri dari 
penelitian yang relevan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen sebagai 
berikut:

a.	 Membuat Kisi-kisi
Tabel 1.4. kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

No. Variabel Indikator No Butir soal Jumlah 
soalPositif Negatif

1 Motivasi 
Belajar

Tekun (bersungguh-
sungguh, rajin) 
dalam menghadapi 
tugas 

1,3, 2 3

Ulet (tidak mudah 
putus asa) dalam 
menghadapi 
kesulitan

4,6 5 3

Menunjukkan minat 
belajar

8,9 7 3

Mempertahankan 
pendapatnya.

10, 11, 12 3

Penuh semangat 13, 14 - 2
Tidak mudah 
melepas hal yang 
diyakininya (teguh 
pendirian).

15,17 16 3

Senang mencari 
dan memecahkan 
masalah

18,19 20 3
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Tabel 1.5 kisi-kisi Instrumen keterampilan proses sains

No. Variabel Indikator No Butir soal
1 Motivasi 

Belajar
Menggunakan satu atau 
lebih panca indra dalam 
mempeoleh informasi.

No 1. Dan terdiri dari 
Empat butir deskripsi 

pencapaian siswa beserta 
skors 1 hingga 4 

Manyampaikan 
informasi baik tertulis 
maupun secara lisan

No 2. Dan terdiri dari 
Empat butir deskripsi 

pencapaian siswa beserta 
skors 1 hingga 4

Mengelompokan sesuai 
dengan persamaan 
maupun perbedaan

No 3. Dan terdiri dari 
Empat butir deskripsi 

pencapaian siswa beserta 
skors 1 hingga 4

Membandingkan objek 
ataupun peristiwa

No 4. Dan terdiri dari 
Empat butir deskripsi 

pencapaian siswa beserta 
skors 1 hingga 4

Menyimpulkan 
informasi atau ide-ide

No 5. Dan terdiri dari 
Empat butir deskripsi 

pencapaian siswa beserta 
skors 1 hingga 4

Memprediksi hasil yang 
diharapkan bedasarkan 
kesimpulan 

No 6. Dan terdiri dari 
Empat butir deskripsi 

pencapaian siswa beserta 
skors 1 hingga 4

b.	 Menyusun butiran pernyataan
Butir pernyataan berbentuk pilihan dengan empat pilihan 

jawaban dan berupa pernyataan positif dan negatif. Pernyataan 
dikatakan positif apabila pernyataan yang dibuat mendukung 
tentang gagasan yang ada dalam kajian pustaka, sedangkan 
pernyataan negatif adalah sebaliknya.
c.	 Membuat skoring

Pengskoran dalam penelitian ini menggunakan modifikasi 
skala likert, dengan empat alternatif jawaban. Alasan digunakan 
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empat alternatif jawaban adalah untuk menghindari jawaban yang 
cenderung pada nilai tengah atau netral.

7.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a.	 Validitas

Validitas instrument dilakukan sebelum instrument 
penelitian data digunakan, untuk memastikan bahwa alat tersebut 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Valid). Instrumen yang 
divalidasi dalam penelitian ini adalah RPP pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran IPA, Instrumen  Kuesioner motivasi belajar, 
Instrumen Lembar observasi keterampilan proses sains.

RPP, Instrumen Observasi yang berupa lembar observasi 
divalidasi dengan validitas logis yaitu meminta pendapat ahli 
dan pembimbing. Saran-saran dari validator digunakan untuk 
memperbaiki instrument yang bersangkutan, Melalui cara ini, 
Instrumen dianggap valid dan dapat dipakai sebagai alat untuk 
mengumpulkan data. Hasil uji coba instrument Motivasi belajar 
ditabulasi dan dianalisa, guna melihat validasi butir soal dan 
reliabilitas tes. 

Pada Instrumen kuesioner (angket) motivasi belajar, hasil 
analisa menunjukan bahwa 20 butir soal yang telah disusun oleh 
peneliti, memiliki nilai sig. < 0,05 sehingga semua butir dikatakan 
valid. 
b.	 Reliabilitas

Selain divalidasi, Instrumen Pengumpulan data yang 
telah disusun juga harus dipastikan bahwa hasil pengukuran tetap 
konsisten (reliable). Butir-butir instrument yang valid dianalisis 
untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya. Kriteria yang digunakan 
untuk menentukan instrument berdasarkan pada Nunnaly dan 
Kaplan yaitu apabila koefisien reliablenya > 0.70 maka cukup 
tinggi untuk suatu penelitian dasar. Untuk menguji reliabilitas 
instrument pada penelitian ini digunakan Rumus alpha dengan 
bantuan program SPSS 23 for Window.
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Berdasarkan hasil analisa menunjukan skor alpha untuk 
instrument angket motivasi belajar yaitu 0,838 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrument motivasi belajar yang di susun 
telah reliabel

8.  Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dengan menggunakan analisa kuantitatif untuk menguji 
pengaruh antar variabel dan sejauh mana hubungan antara variabel 
bebas (X1) dan variabel terikat (Y1) dan (Y2).

a.	 Statistik Deskriptif.
Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan data yang 

telah diperoleh dalam bentuk table, gambar atau grafik sehingga 
mudah di pahami bagi. Untuk angket atau kuesioner dan lembar 
observasi yang telah diisi. Diberi skor keseluruhan responden 
dalam satu kelas dan simpangan bakunya. Kategorisasi hasil 
pengukuran menggunakan skala likert dengan ketentuan yang 
terdapat dalam table berikut:

Tabel 1.6
Kategori Skala Motivasi dan keterampilan proses sains

No Skor Responden Kategori
1.
2.
3.
4.

X >X+1.SBx
X+1.SBx > X >X
X > X >X - 1.SBx
<X-1.SBx

Sangat Tinggi
Tinggi
Rendah
Sangat Rendah

Keterangan : 
X     :  Rerata skor keseluruhan responden dalam satu kelas
SBx : Simpangan baku skor keseluruhan responden dalam  satu kelas

b.	 Statistik Parametrik.
Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan penelitian 

ini, maka data dianalisis dengan mengunakan statistik parametrik, 
dengan teknik Pre Post Design (Paired Samples T-Test). Analisis 
data dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pertama adalah 
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pengujian prasyaratan analisis berupa menguji normalitas dan 
homogenitas varians. Tahap kedua adalah analisis lanjutan.
1.	 Uji normalitas

Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov Z atau Shapiro-Wilk dengan mengunakan batuan 
perangkat lunak SPSS 23 For Window. bila hasil pengujian tidak 
signifikan pada taraf 5% (p > 0,05) maka artinya semua data pada 
penelitian ini berdistribusi normal.
2.	 Uji Homogenitas Varians.

Pengujian homogenitas varians dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah sampel yang diambil dari populasi berasal 
dari varians yang sama dan tidak menunjukan perbedaan yang 
signifikan satu sama lain. Pengujian homogenitas varians data 
menggunakan bantuan perangat SPSS 23 For Window.

Setelah data terbukti memenuhi persyaratan, maka tahap 
analisis data selanjutnya adalah pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan sebagai berikut :

Analisis data peningkatan motivasi belajar dan 
keterampilan proses sains. Peningkatan didapat dari hasil analisis 
Uji-T (Paired Samples T-Test). Dengan bantuan perangkat lunak 
SPSS 23 for window.)

Adapun rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :
a)	 Motivasi belajar peserta didik

Ho:µ1.1 = µ1.2 Artinya tidak terdapat peningkatan yang 
signifikan pada motivasi belajar peserta didik kelas V antara nilai 
pretest dengan nilai  posttest.

Ho:µ1.1 ≠ µ1.2 Artinya ada terdapat peningkatan yang 
signifikan pada motivasi belajar peserta didik kelas V antara nilai 
pretest dengan nilai  post-test.
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b)	 Keterampilan Proses sains
Ho:µ1.1 = µ1.2 Artinya tidak terdapat peningkatan yang 

signifikan pada keterampilan proses sains peserta didik kelas V 
antara nilai pretest dengan nilai  posttest.

Ho:µ1.1 ≠ µ1.2 Artinya ada terdapat peningkatan yang 
signifikan pada Keterampilan proses sains peserta didik kelas V 
antara nilai pretest dengan nilai  post-test.

9.  Sistematika Pembahasan
Sebagai suatu penelitian yang memenuhi standar ilmiah, maka 

peneliti berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh 
dengan urutan yang sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian 
dalam tiga bagian pembahasan sebagaimana yang akan di uraikan di 
bawah ini.

a.	 Bagian awal
Bagian awal dalam tesis ini mencakup halaman Judul, 

Pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman 
pengesahan, persetujuan tim penguji ujian tesis, nota dinas 
pembimbing, motto, halaman persembahan, abstrak, pedoman 
transliterasi, kata pengantar, daftas isi, daftar table dan daftar 
lampiran.
b.	 Bagian inti

Bagian inti ini, penyaji menyajikan dalam bentuk bab-bab, 
subbab-subbab. Secara garis besar penyusunanya adalah sebagai 
berikut :

Bab pertama, berisi pendahuluan  yang terdiri dari 
beberapa sub bab yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 
sitematika pembahasan.

Bab kedua, berisi kerangka teori yang menjelaskan dasar-
dasar teori yang digunakan dalam penelitian.

Bab ketiga, merupakan metode penelitian dimana berisi 
tentang jenis penelitian yang dilakukan, tempat dan waktu 
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penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik dan instrument 
pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika 
pembahasan.

Bab keempat, dalam pembahasan hasil penelitian yang 
berisi hasil penelitian, deskripsi hasil penelitian  dan pembahasan.

Bab kelima, yang merupakan penutup dari keseluruhan 
bab-bab sebelumnya yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan 
penutup.
c.	 Bagian akhir

Bagian akhir diisi dengan daftar pustaka dan lampiran-
lampiran.
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A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	 Penerapan pendekatan saintifik yang diusung oleh pemerintah 

dalam Kurikulum 2013 ternyata efektif  digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar di SDS 040 alhusniyah pulau 
kijang dengan nilai  (t  = -14,222 dan p < 0,05) Karna nilai rerata 
motivasi belajar peserta didik setelah dilakukan perlakuan (Post-
test) dengan menggunakan pendekatan saintifik memperoleh 
rerata lebih tinggi secara signifikan dari pada sebelum di lakuakan 
perlakuan (Pre-Test). 

2.	 Penerapan pendekatan saintifik efektif digunakan untuk 
meningkatkan  keterampilan proses sains di SDS 040 alhusniyah 
pulau kijang  dengan nilai  (t= - 27,191 dan  p< 0,05). Karna nilai 
rerata keterampilan proses sains peserta didik setelah dilakukan 
perlakuan (Post-test) dengan  menggunakan pendekatan saintifik 
memperoleh rerata lebih tinggi secara signifikan dari pada sebelum 
di lakukan perlakuan (Pre-Test). 

BAB IV
KESIMPULAN DAN PENUTUP
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3.	 Penerapan pendekatan sainstifik di SDS 040 Alhusniyah mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik  dari nilai rerata 
62,80 menjadi 71,60. Dan sekitar 90 %  peserta didik mengalami 
perubahan motivasi belajar.

4.	 Penerapan pendekatan sainstifik di SDS 040 Alhusniyah mampu 
meningkatkan Keterampilan proses sains peserta didik  dari 
nilai rerata 17,80 menjadi 22,13. Dan sekitar 90%  peserta didik 
mengalami perubahan keterampilan proses sains.

B.  Implikasi.

Temuan penelitian sebagaimana tergambar dalam kesimpulan 
di atas memiliki beberapa implikasi antara lain:
1.	 Penerapan pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, 
penerapan pendekatan saintifik tepat digunakan untuk pengayaan 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar dan keterampilan 
proses sains yang rendah.

2.	 Penerapan pedekatan saintifik dalam pembelajaran IPA terbukti 
berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari hasil respon 
peserta didik, pendekatan saintifik terbukti menyenangkan dan 
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar IPA. Oleh karena itu, 
pendekatan saintifik dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 
IPA untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

C.  Saran.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi sebagaimana 
dikemukakan diatas, berikut dikemukakan beberapa saran, antara lain.
1.	 Penerapan pendekatan saintifik dalam penelitian ini terbukti 

berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 
proses sains peserta didik SDS 040 Islam Al Husniyah. Oleh 
karena itu, pada penelitian yang akan datang pendekatan saintifik 
perlu diujicobakan untuk kegiatan lain selain meningkatkan 
motivasi belajar dan keterampilan proses sains.

2.	 Bagi guru, perlunya mempertimbangkan penerapan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran sebagai salah satu teknik yang dapat 
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diterapkan dalam pembelajaran IPA, mengingat dari hasil respon 
peserta didik memberikan respon yang positif bagi penerapan 
pendekatan saintifik.

3.	 Bagi guru, jangan terlalu terfokus sama buku, berani menggunakan 
metode pembelajaran atau pendekatan pembelajaran baru yang 
sesuai dengan pembelajaran yang di ajarkan. Karna pada saat 
ini, telah banyak metode pembelajaran maupun pendekatan 
pembelajaran yang bisa digunakan di SDS 040 Islam Alhusniyah.
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